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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan analisis peserta didik kelas VIIB SMP 
PGRI 9 Maos tahun ajaran 2020/ 2021 pada materi Tata Surya. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIIB SMP PGRI 9 Maos tahun ajaran 2020/ 2021 yang terdiri dari 12 
peserta didik. Pelaksanaan  penelitian  tindakan kelas berhasil, hal ini dapat dilihat dari siklus 
I dengan kriteria penilaian kemampuan analisis peserta didik adalah baik. Dan pada siklus II 
penilaian kemampuan analisis peserta didik meningkat menjadi kategori sangat baik. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan kemampuan analisis peserta didik pada materi Tata Surya. 
 





Pembelajaran abad 21 menekankan 
pada kemampuan peserta didik dalam 
merumuskan permasalahan, mencari tahu 
dari berbagai sumber, berpikir analitis dan 
kerjasama serta berkolaborasi dalam 
menyelesaikan masalah. 
Kemampuan menganalisis 
merupakan jenis kemampuan yang banyak 
dituntut dari kegiatan pembelajaran di 
sekolah-sekolah. Untuk itu guru perlu 
menerapkan suatu model pembelajaran yang 
dapat membantu peserta didik untuk 
memahami materi dan mampu 
menganalisis masalah.  
Fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa pengembangan kemampuan peserta 
didik dalam menganalisis untuk 
mendukung kemampuan prosedural belum 
direalisasikan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Risner (Martin dkk 2005) yang 
menyatakan bahwa sekitar 95% dari 
pertanyaan-pertanyaan dalam tes menuntut 
kemampuan mengetahui atau memahami, 
sekitar 5 % menuntut kemampuan 
mengaplikasi, dan 0.2 % menuntut 
kemampuan mengevaluasi. Sedangkan 
pertanyaan-pertanyaan analisis dan sintesis 
diabaikan. Berdasar kepada uraian tersebut 
maka dapat ditegaskan bahwa kemampuan 
analisis untuk mendukung kemampuan 
prosedural belum direalisasikan. Oleh 
karena itu, guru perlu mengembangkan 
suatu model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan analisis peserta 
didik. 
Peserta didik yang memiliki  
kemampuan  analisis yang baik akan 
72 PROFESI KEPENDIDIKAN VOLUME 2 NO. 2 OKTOBER 2021 
 
mampu mencapai hasil belajar yang baik, 
sedangkan peserta didik yang memiliki 
kemampuan analisis yang kurang dapat 
menghambat pencapaian hasil belajarnya. 
Baik atau kurangnya kemampuan analisis 
yang dimiliki peserta didik dapat diukur 
melalui observasi hasil belajar. 
Menurut Suherman, E dan Sukjaya, 
Y (1990) menyatakan bahwa kemampuan 
analisis adalah kemampuan untuk merinci 
atau menguraikan suatu masalah (soal) 
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 
(komponen) serta mampu untuk 
memahami hubungan diantara bagian-
bagian tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa berpikir analitis merupakan 
pemikiran yang didasarkan data dan fakta 
yang akan membantu dalam pemecahan 
masalah sehingga dapat mendukung 
tahapan berpikir kritis, kreatif dan berpikir 
memecahkan masalah. Berdasar kepada 
uraian tersebut maka dapat ditegaskan 
bahwa kemampuan analisis dapat 
dikembangkan dengan pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Based 
learning). 
Model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat menjadi solusi dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir analisis 
siswa. Hal ini didasarkan pada penelitian 
Astuti (2016) tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
Berbantuan TV-News Terhadap 
Kemampuan Analisis Siswa Pada Materi 
Bahan Kimia Kehidupan. Dalam 
penelitiannya, Astuti menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat merangsang 
kemampuan analisis siswa. Selain itu 
penelitian dari Susilo (2012) tentang 
Pengembangan Model Pembelajaran IPA 
Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar dan Berpikir Kritis Siswa 
SMP, menyatakan bahwa pembelajaran 
dengan model berbasis masalah dapat 
merangsang kemampuan berpikir kritis 
(analisis). 
 
Problem Based Learning (PBL) 
membiasakan siswa untuk percaya diri 
dalam menghadapi masalah dengan 
membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan menyelesaikan masalah. 
Suyatno (2009) mendefinisikan 
model Problem Based Learning sebagai 
suatu model pembelajaran yang titik awal 
pembelajaran di mulai berdasarkan 
masalah dalam kehidupan nyata siswa. 
Sedangkan menurut Husnidar dkk (2014), 
Problem Based Learning merupakan salah 
satu model pembelajaran yang berasosiasi 
dengan pembelajaran kontekstual. 
Sintaks pembelajaran Problem 
Based Learning menurut Sugiyanto (2009) 
meliputi 5 tahap yaitu: 1). Orientasi siswa 
kepada masalah, 2). Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar, 3). Membimbing 
penyelidikan individual maupun 
kelompok, 4). Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya dan 5). 
Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan. 
Materi tata surya khususnya tentang 
dampak rotasi dan revolusi Bumi dan Bulan 
merupakan materi IPA SMP yang dapat 
dibelajarkan dengan cara memberikan 
masalah (Problem Based Learning). 
Namun peneliti belum pernah menerapkan 
model PBL pada materi tata surya, 
khususnya untuk dampak rotasi dan 
revolusi Bumi dan Bulan. Di samping itu, 
selama ini peserta didik mengalami 
kesulitan karena materi ini cenderung 
abstrak dan sulit dipahami sehingga 
menyebabkan kemampuan analisis peserta 
didik menjadi rendah. Hal ini terbukti 
dengan adanya nilai peserta didik di bawah 
KKM (70) untuk soal tipe analisis. 
Melihat kondisi di atas, peneliti 
bermaksud mengadakan sebuah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang diharapkan 
dapat mengatasi permasalahan yang timbul. 
Oleh sebab itu, peneliti memilih model 
Problem Based Learning (PBL) sebagai 
pilihan tindakan yang diharapkan mampu 
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membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kemampuan menganalisis 
permasalahan pada materi tata surya, 
khususnya tentang dampak rotasi dan 
revolusi Bumi dan Bulan. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah “Untuk mengetahui apakah 
penerapan model Problem Based Learning 
dapat meningkatkan kemampuan analisis 
peserta didik pada materi tata surya kelas 




Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan mulai dari awal kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yaitu 
31 Mei sampai 13 Juli 2021. Subyek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIIB SMP PGRI 9 Maos tahun pelajaran 
2020/ 2021, sedangkan obyek penelitian ini 
adalah peningkatan kemampuan analisis 
peserta didik. 
Dalam penelitian ini sumber data 
diperoleh dari data kuantitatif yaitu 
informasi yang muncul di lapangan dan 
memiliki karakteristik yang dapat 
ditampilkan dalam bentuk angka. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif yang diperoleh dari tes hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan 
rumus : (Depdiknas 2004: 20) 
 
Ketuntasan Belajar Klasikal = 
 Jml siswa yg tuntas belajar x 100% 
Jml siswa seluruhnya 
 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar 
klasikal jika rata-rata 80% siswa telah 
tuntas secara individu. 
Dimana soal-soal untuk mengukur 
kemampuan analisis peserta didik adalah 
menggunakan soal-soal tipe sebab akibat 
dalam bentuk pilihan ganda. 
Dari hasil tes kemampuan analisis 
kemudian dikategorikan dengan 
menggunakan kriteria penilaian 
kemampuan analisis di bawah ini. 
(Rustamina, 2015) 
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kemampuan 






80% ≤ NP < 100% Sangat Baik 
60% ≤ NP < 80% Baik 
40% ≤ NP < 60% Cukup 
20% ≤ NP < 40% Kurang 
 0% ≤ NP < 20% Sangat Kurang 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Hasil dari pelaksanaan PTK di kelas 
VIIB SMP PGRI 9 Maos sebagai berikut:  
 










12 12 12 
Skor 
Terendah 
55 65 75 
Skor 
Tertinggi 
70 80 90 
Siswa yg 
Tuntas 
6 8 10 
Siswa yg 
tdk Tuntas 




50 % 66 % 83 % 
 
1) Pra Siklus 
Kegiatan pembelajaran pra siklus 
dilaksanakan 4 Juni 2021. Dengan materi 
komponen penyusun tata surya. Pra siklus 
merupakan pembelajaran yang dilakukan 
sebelum melaksanakan model PBL. 
Data hasil evaluasi kegiatan 
pratindakan dari 12 jumlah peserta didik, 
tuntas belajar hanya 6 peserta didik dengan 
presentasi 50%. Secara klasikal peserta 
didik belum tuntas belajar, karena belum
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mencapai 80%. Dan tergolong dalam 
kriteria cukup dalam kemampuan analisis. 
 
2) Siklus I 
Kegiatan pembelajaran siklus I 
dilaksanakan 16 Juni 2021. Dengan materi 
dampak rotasi dan revolusi Bumi. Pada 
akhir pembelajaran peserta didik 
mengerjakan soal tipe analisis dalam 
bentuk soal PG. 
Data hasil evaluasi kegiatan siklus 
I, yaitu dari 12 jumlah peserta didik yang 
tuntas belajar 8 peserta didik dengan 
presentasi 66%. Secara klasikal peserta 
didik belum tuntas belajar, karena belum 
mencapai 80%. Tetapi sudah ada 
peningkatan kemampuan analisis sebesar 
16%. Dan tergolong dalam kriteria baik 
dalam penilaian kemampuan analisis.  
 
3) Siklus II 
Kegiatan pembelajaran siklus II 
dilaksanakan 30 Juni 2021. Dengan materi 
dampak rotasi dan revolusi Bulan. Pada 
akhir pembelajaran peserta didik 
mengerjakan soal tipe analisis dalam 
bentuk soal PG. 
Data hasil evaluasi kegiatan siklus 
II, yaitu dari 12 jumlah peserta didik yang 
tuntas belajar 10 peserta didik dengan 
presentasi 83%. Secara klasikal peserta 
didik sudah tuntas belajar, karena sudah 
mencapai 80%. Dan ada peningkatan 
kemampuan analisis sebesar 33% 
dibandingkan dengan pra siklus. Dalam 
Siklus II, penilaian kemampuan analisis 
termasuk kriteria sangat baik. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, pada 
analisis hasil belajar, maka pada Pra Siklus 
dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta 
didik belum tuntas secara klasikal. Karena 
banyak peserta didik yang tidak tuntas, 
secara tidak langsung mempengaruhi 
presentase ketuntasan belajar klasikal yang 
hanya mencapai 50%. Sehingga 
mempunyai kriteria cukup dalam penilaian 
kemampuan analisis peserta didik. 
Dengan data yang diperoleh pra 
siklus, maka perlu diterapkannya model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan analisis/ hasil belajar peserta 
didik. Karena kemampuan analisis dapat 
tercapai apabila terdapat metode dan model 
pembelajaran yang mendukung dalam 
proses pembelajaran. 
Maka digunakanlah model PBL 
untuk Siklus I. Dan sesuai hasil analisis 
data hasil belajar Siklus I, maka dapat 
dilihat adanya peningkatan siswa yang 
tuntas belajar dengan presentase 66% 
tuntas klasikal. Dan termasuk kriteria baik 
dalam penilaian kemampuan analisis 
peserta didik. 
Pada siklus I, walaupun sudah ada 
peningkatan kemampuan analisis/ hasil 
belajar, namun masih kurang sesuai dengan 
hasil yang diharapkan, yaitu tuntas 80%. 
Maka perlu diadakan perbaikan dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 
Dan sesuai hasil analisis data hasil belajar 
Siklus II, maka dapat dilihat adanya 
peningkatan siswa yang tuntas belajar 
dengan presentase 83% tuntas klasikal. 
Secara klasikal peserta didik sudah tuntas 
belajar, karena sudah mencapai 80%. Dan 
ada peningkatan kemampuan analisis 
sebesar 33% dibandingkan dengan pra 
siklus. Hasil penilaian kemampuan analisis 
peserta didik dalam siklus II termasuk 
kriteria sangat baik. 
Berdasar data di atas, maka terdapat 
peningkatan penilaian kemampuan analisis 
peserta didik dari Siklus I ke Siklus II, 
sehingga membuktikan bahwa penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) 
dapat meningkatkan kemampuan analisis 





Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dapat
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meningkatkan kemampuan analisis peserta 
didik kelas VIIB SMP PGRI 9 Maos tahun 
pelajaran 2020/ 2021 pada pokok bahasan 
Tata Surya.  
Kenaikkan kemampuan analisis 
peserta didik terlihat dari siklus I yang 
termasuk kriteria baik dan pada siklus II 
kriteria penilaian kemampuan analisis 
peserta didik menjadi sangat baik. 
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